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ABSTRAK 

 

Benih konflik Moro di Filipina Selatan sudah muncul semenjak masa penjajahan. Pada tahun 

1990 konflik tersebut semakin memanas, sehingga banyak penduduk  Filipina Selatan yang 

mayoritas beragama Islam, mendirikan organisasi perlawanan. Semuanya ini ditujukan untuk 

melawan atau membela hak-haknya  terhadap pemerintahnya sendiri. Oleh karena itulah, 

maka Suku Moro dianggap pemerintah Filipina sebagai ancaman. Kontinuitas dari konflik ini 

mengakibatkan ketidakstabilan negara Filipina dan juga  mempangaruhi hubungan Filipina  

dengan negara lain. Indonesia sebagai negara tetangga dan satu kawasan dengan Filipina ikut 

membantu upaya penyelesaian konflik yang terjadi antara pemerintah Filipina dengan 

MNLF. Penelitian ini bertujuan menganalisis keterlibatan Indonesia dalam menyelseaikan 

konflik Filipina Selatan. Analisis penelitian ini menggunakan konsep identitas dalam 

konstruktivis dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan menggunakan 

studi pustaka dalam pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

Indonesia dalam menyelesaikan konflik Filipina Selatan didasarkan pada alasan kedekatan 

geografis maupun kesamaan identitas agama Islam. 

 

Kata-kata Kunci: Konflik Moro Filipina Selatan, Konstruktivis, Identitas Indonesia, Politik 

Luar Negri. 

 

  



ABSTRACT 

 

The seeds of the Moro conflict in the Southern Philippines have emerged since the colonialm 

period. In 1990 the conflict escalated, so that many residents of the Southern Philippines, 

who are predominantly Muslim, founded resistance organizations. All of this is aimed at 

fighting or defending his rights against his own government. Therefore, the Moro people are 

considered by the Philippine government as a threat. The continuity of this conflict resulted 

in the instability of the Philippines and also affected the Philippines&#39; relations with 

other countries. Indonesia, as a neighboring country and a region with the Philippines, has 

helped to resolve the conflict between the Philippine government and the MNLF. This study 

aims to analyze Indonesia’s involvement in resolving the Southern Philippines conflict. The 

analysis of this research uses the constructivist concept of identity with qualitative research 

methods that are descriptive and uses literature studies in data collection. The results of the 

study indicate that Indonesia&#39;s involvement in resolving the Southern Philippines 

conflict is based on reasons of geographical proximity and the similarity of Islamic religious 

identity. 

 

Keywords: Southern Philippines Moro Conflict, Constructivist, Indonesian Identity, Foreign 

Policy. 
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